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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pertolongan atau bimbingan yang diberikan oleh orang
yang mampu, matang, dan berpengalaman dalam perkembangan orang lain, yang
tujuannya agar orang yang dididik itu mempunyai kecakapan yang cukup untuk
mengurus sendiri dalam segala kebutuhan hidupnya.! Pendidikan juga
merupakan usaha atau upaya sadar atau bersengaja. Pendidikan dapat diterima

didalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah?

Pada lingkungan sekolah pendidikan memberikan berbagai macam mata
pelajaran untuk mengembangkan HOTS siswa. Salah satu mata pelajaran yang di
terima adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Mata pelajaran
pendidikan agama Kristen salah satu mata pelajaran yang di prioritaskan dalam
dunia pendidikan karena pendidikan agama memegang peranan penting dalam
kehidupan seseorang. Pendidikan agama sangat penting atau prioritas dalam
kehidupan manusia karena pendidikan agama membentuk pengetahuan, sikap,

kepribadian, moral dan keterampilan siswa, tetapi tetap mengutamakan Kristus

1 Husaini Husman, Kepemimpinan Efektif (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), 20.
2 Ahmad Muam, Pengantar Penerjemahan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), 19.
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dalam segala hal dalam kehidupan dan kepercayaan mereka.?> “Dengan adanya
pendidikan dan agama, manusia memiliki standar moral yang tinggi dalam
melakukan interaksi sosial.”* Sebab itu pendidikan agama sangat diperlukan

dalam kehidupan.

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam kehidupan adalah mata
pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Pendidikan Agama Kristen adalah salah
satu mata pelajaran yang diterima mulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Reusseau berpendapat bahwa “Pendidikan agama dimulai dari
pengalaman dan kemampuan anak sendiri dan mengantar anak berangsur-
angsur ke pengertian yang lebih tajam terhadap keyakinan dan kepercayaan
mereka ”.° Pendidikan agama diberikan kepada anak sejak dini agar anak dapat
mengenal kristus sebagai sumber kehidupan mereka. Pada pendidikan agama
Kristen pendidikan memerlukan Higher Order Thinking Skill siswa dalam proses
pendidikan baik itu dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen maupun
mata pelajaran lainnya. Salah satu cara melihat HOTS siswa dengan
memperharikan taksonimi bloom yang pertama kali dikembangkan oleh
Benyamin S. Bloom. Pada taksonomi bloom ada beberapa tingkatan yaitu

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sistensis, dan evaluasi.

3 Bansu Irianto Ansari and Dkk, Higher-Order-Thinking-Skill (HOTS) Bagi Kaum Minenial
Melalui Inovasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: CV IRDH, 2017), 46.

4 Robert R. Boehke, Sejarah Perkembangan Pikiran Dan Praktek Pendidikan Agama Kristen (Jakart,
2003), 5.

5 Ridwan Abdul Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) Edisi Revisi
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2019), 35.
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Pendidikan dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berfikir siswa
berdasarkan taksonomi bloom.

Keterampilan berfikir ~didasarkan pada berbagai taksonomi
pembelajaran, khususnya yang dibuat oleh Benjamin Bloom dalam bukunya
tahun 1956, “Taxonomy of — Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals". Kerempilan berfikir terbagi atas dua yaitu keterampilan berpikir tingkat
rendah atau lower order thinking skills (LOTs) yaitu’ menghafal, sementara
keterampilan berpikir tingkat tinggi membutuhkan pemahaman dan penerapan
dari pengetahuan tersebut.

Melalui pemahaman dari Tomie, meningkatkan Higher Order Thinking Skill
siswa merupakan suatu tanggungjawab guru dalam sebuah proses pendidikan.
Pada penelitian ini akan lebih berfokus pada tingkatan taksonomi bloom bagian
pemahaman.  Di dunia pendidikan masih banyak anak yang kurang
menggunakan Higher Order Thinking Skill mereka dalam memahami materi yang
telah di pelajari. Peserta didik lebih banyak menggunakan teknik menghafal
dalam menyelesaikan soal-soal latihan dibandingkan dengan menggunakan
pemahaman mereka. Menggunakan teknik menghafal dalam proses
pembelajaran dianggap kurang tepat karena akan mengurangi pemahaman
siswa terhadap suatu materi. Menurut fouder dari Zensius Education teknik
menghafal merupakan cara belajar yang paling dangkal. Bukan berarti

menghafal tidak penting sebagai cara untuk belajar, tetapi ada metode yang lebih
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baik, yaitu dengan memahami. Apabila menggunakan teknik menghafal maka
akan memberikan dampak bahwa materi yang terekam dalam memori ingatan
siswa itu juga bersifat sementara, sekilas hanya untuk menjawab soal. Sementara
itu, dengan memahami kita bias mengetahui materi secara mendalam, sehingga
tidak terikat oleh hafalan.® Teknik memahami akan membuat anak didik lebih
paham dan mengerti isi dari materi yang mereka pelajari. Berpikir kritis adalah
berpikir, menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban dan argumen,
mencari sumber terpercaya, mengamati dan menganalisis kesimpulan, membuat
dan menganalisis induksi dan mengevaluasi nilai.” Pada HOTS ini peserta didik
akan menggunakan pemahaman mereka dalam proses pembelajaran.

Higher Order Thinking Skill, yaitu salah satu cara untuk melatih anak didik
dalam kemampuan analisis untuk menjawab soal dan skill dalam berfikir
sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka. Higher Order
Thinking Skill mencakup kemampuan berfikir kritis, logis, reflektif, metakognitif,
dan kreatif. Higher Order Thinking awalnya dikembangkan oleh Benjamin S.
Bloom dkk.® Dalam bukunya Taksonomi yang menekankan tentang Tujuan dari
Pendidikan yaitu

Tujuan Klasifikasi Mengembangkan kemampuan berpikir siswa yang tinggi

®M. Pradana Indraputra, “Warta Al Azhar” (Jakarta, 2019), 41.

7Ansari and Dkk, Higher-Order-Thinking-Skill (HOTS) Bagi Kaum Minenial Melalui Inovasi
Pembelajaran Matematika, 46.

8 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) (Tanggerang:
Tira Smart), 35.
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meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Permendikbut
No. 21 Tahun 2016 tentang standar pendidikan dasar dan menengah secara tegas
menyebutkan bahwa hasil belajar mengikuti taksonomi Bloom yang direvisi oleh
Anderson dan David Krathehol pada tahun 2001, yang terdiri dari kemampuan
untuk:

Pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, penemuan dan desain

Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skill adalah untuk membawa
kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih tinggi, terutama kemampuan
berpikir kritis dalam menerima dan memahami informasi.”® HOTS membutuhkan
seseorang yang menerapkan pengetahuan untuk menghasilkan ide-ide baru.'
HOTS menganggap itu lebih masuk akal dari pada membuat seseorang
mengingat dengan tepat apa yang dikatakan.

Salah satu cara meningkatkan HOTS siswa terutama pada keterampilan
pemahaman mereka adalah dengan cara menggunakan model Problem Based
Learning. Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu terampil dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.!! Dalam perkebangannya, pembelajaran PBL

dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme, teori perkembangan kognitif, dan

® Wendy, Strategi Higher Order Thinking Skill (Jakarta Tengah: Media Nusa Creative, 2018), 13.

1VHusna Nur Dinni, HOTS (Higher Order Thinking Skill) Dan Kitannya Dengan Kemampuan Literasi
Matematika, 2018, 9.

11 wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), | dari

http:/Mlubisgrafura.wordpress.com. Diakses pada tanggal 10 Maret 2023
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teori belajar penemuan Jerome Burner.'? Menurut Arends, Problem Based
Learning yaitu suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada
masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi
dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Menurut Glazer, yaitu suatu strategi pengajaran di mana siswa secara aktif
dihadapkan pada masalah kompleks dalam situasi yang nyata.’®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pemikiran
kritis dan kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan sehari-hari mereka
atau melihat permasalahan dunia nyata.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kelas VIII SMPN 1 SOPAL
pembelajaran biasanya dilakukan melalui metode ceramah dan mencatat. Peserta
didik juga menggunakan teknik menghafal untuk meyelesaikan soal- soal dalam
proses pembelajaran, yang memberikan dampak bagi siswa menjawab soal
latihan menggunakan bahasa buku dan mereka juga tidak menggunakan
pemahaman mereka dalam menjawab soal latihan. Pada proses pembelajaran
peserta didik yang harus berperan aktif di dalamnya. Siswa berhak untuk

mengambil peran dalam sebuah pembelajaran. Jika siswa menggunakan teknik

12 Syamsidah, Model Problem Based Learning (PBL) (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 9.
13 wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), | dari
http:/Mlubisgrafura.wordpress.com. Diakses pada tanggal 10 Maret 2023
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menghafal dalam menjawab soal latihan, maka siswa akan menjadi kurang
tanggap dalam memecahkan soal latihan, tidak menyenangi pembelajaran, tidak
dapat mengemukakan pendapatnya, dan kurang memperhatikan pemecahan
masalah. Pada Sehingga melalui itu penulis memilih model Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran.

Penggunaan model PBL ini akan membantu siswa untuk menggunakan
keterampilan berfikir mereka sehingga siswa mampu meningkatkan pemahaman
tentang pembelajaran dan tidak lagi menggunakan bahasa buku dalam
menyelesaikan soal latihan. Penggunaan Model Problem Based Learning untuk
memecahakan madalah dengan pembagian kelompok, ini dapat dilakukan
karena pada di SMPN 1 SOPAI belum terlalu sering menggunakan pembagian
kelompok dalam proses pembelajaran, penggunaan model ini akan membuat
peserta didik menjadi lebih berfikir kritis tentang masalah yang dididapat pada
proses pembelajaran berdasarkan materi yang diterima. Peserta didik akan
mengembangkan pemikiran mereka terhadap apa yang mereka dapatkan selama

proses pembelajaran.

Oleh karena itu penulis berharap agar siswa di sekolah menengah
khususnya SMPN 1 SOPAI mampu mengembangkan kemampuan berpikir yang
tinggi, sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya menggunakan

kemampuan daya ingatnya untuk memecahkan soal latihan. Berdasarkan uraian
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di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul ‘Penerapan Model
Problem Based Learning dalam Meningkatkan HOTS pada Mata Pelajaran PAK Siswa Kelas
VII di SMPN 1 Sopai” Model ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa agar mampu memahami materi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah:
Bagaiamana Hasil Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan HOTS
pada Mata Pelajaran PAK Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Sopai?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas tujuan yang hendak dicapai adalah: Untuk
mengetahui Hasil Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan HOTS
pada Mata Pelajaran PAK Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Sopai
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penerapan penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan dan memperluas
pengetahuan bidang pendidikan agama Kristen khususnya melalui Model
Problem Based Learning, sehingga dapat dijadikan landasan atau acuan bagi
peneliti selanjutnya.

2. Praktis
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a. Siswa:Dengan adanya model Problem Based Learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dapat membantu peserta didik untuk
menjawab soal menggunakan pemahaman mereka. Dengan metode ini
memungkinkan daya pemahaman siswa menjadi lebih meningkat dan
kreatif

b. Guru: Dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui batasan
kinerja instruksional di kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen

c. IAKN-T : Memberikan informasi dan motivasi kepada instansi untuk
menerapkan PBL pada kurikulum pendidikannya sehingga dapat

meningkatkan mutu pendidikan dan lulusannya yang akan datang.

E. Sistematika Penulisan

BAB I pada berisi tentang Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat penelitian dan Sistematika penulisan.

BAB II berisi tentang kajian teori, deskripsi teori, Kerangka berfikir, penelitian
terdahulu, hipotesis tindakan

BAB III Metode penelitian, Setting penelitian, Rancangan tindakan, Indikator
pencapaian, Instrumen yang digunakan, Teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.

BAB VI, Penjelasan Persiklus, Analisi data, Pembahasan Persiklus.
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BAB V, Penutup
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